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Abstrak

Kegiatan pengabdian yang dilakukan di SMP Negeri 11 Gilegon bertujuan untuk mengetahui bagaimana
inovasi yang dihadirkan melalui program Kampus Mengajar 7 mampu mengoptimalisasi kemampuan
literasi dan numerasi siswa, sekaligus mengetahui tantangan dalam melaksanakan implementasinya.
Beberapa kegiatan yang dilaksanakan selama program berlangsung meliputi kegiatan literasi, numerasi,
dan adaptasi teknologi. Program literasi meliputi revitalisasi perpustakaan, pengelolaan mading, saung
baca, pemberian label tanaman, dan pojok baca kelas. Program numerasi meliputi Hidden Math
Cookies, Clinic numerasi, dan penerapan geogebra. Sedangkan program lainnya meljputi pembuatan
poster kreatif, pembelajaran berbasis media ajar interaktif, pemanfaatan hidroponik, pembuatan eco
print tote bag, sosialisasi 3 dosa besar pendidikan, dan asistensi mengajar. Kegiatan pengabdian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan melakukan wawancara bersama pihak sekolah,
observasi, dan dokumentasi. Populasi dalam kegiatan ini meljputi siswa, guru, staff perpustakaan,
Dosen Pembimbing Lapangan (DPL), serta mahasiswa peserta program Kampus Mengajar 7. Secara
keseluruhan, rangkaian program yang dilaksanakan menunjukkan bahwa kehadiran mahasiswa
Kampus Mengajar 7 mampu mengoptimalisasi literasi, numerasi, adaptasi teknologi, dan pembentukan
karakter siswa melalui pendekatan yang kolaboralif, kreatif, serta kontekstual. Integrasi berbagai
program ini menjadi dasar penting bagi sekolah untuk mempertahankan bahkan mengembangkan
praktik baik secara berkelanjutan.

Kata kunci - literasi, numerasi, adaptasi teknologi, kampus mengajar, mahasiswa

Abstract

The community service activities carried out at SMP Negeri 11 Cilegon aimed to determine how the
innovations presented through the Kampus Mengajar 7 program were able to optimize students’ literacy
and numeracy skills, as well as to identify challenges in implementing them. Several activities carried
out during the program included literacy, numeracy, and technology adaptation activities. The literacy
program included library revitalization, wall magazine management, reading huts, plant labeling, and
classroom reading corners. The numeracy program included Hidden Math Cookies, numeracy clinics,
and the application of GeoGebra. While other programs included creative poster creation, interactive
media-based learning, hydroponic utilization, eco-print tote bag creation, socialization of the 3 major
sins of education, and teaching assistance. This community service activity used a qualitative descriptive
approach by conducting interviews with school officials, observation, and documentation. The
population in this activity includes students, teachers, library staff, Field Supervisors (DPL), and students
participating in the Kampus Mengajar 7 program. Overall, the series of programs implemented shows
that the presence of Kampus Mengajar 7 students is able to optimize literacy, numeracy, technology
adaptation, and character building of students through a collaborative, creative, and contextual
approach. The integration of these various programs is an important foundation for schools to maintain
and even develop good practices in a sustainable manner.

Keywords - literacy, numeracy,technology adaptation, kampus mengajar, students
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PENDAHULUAN

Literasi dan numerasi menjadi keterampilan esensial dalam pendidikan, terlebih dalam
menghadapi dinamika dan tantangan abad ke-21 (Audia & Mastoah, 2024). Literasi bukan hanya
mencakup kemampuan membaca dan memahami informasi secara tekstual, tetapi juga meliputi
kemampuan berpikir kritis, mengutarakan pendapat, dan memanfaatkan informasi secara efektif.
Sedangkan, numerasi merujuk pada kemampuan individu dalam menerapkan konsep matematika dasar
untuk menyelesaikan masalah sehari-hari secara logis dan tepat (Sa’adah & Weran, 2025). Pada era
digital seperti saat ini, keterampilan literasi dan numerasi sangatlah penting karena keduanya dapat
mendukung pencapaian akademik siswa sekaligus membantu mereka mengoptimalkan penggunaan
teknologi dalam pendidikan maupun kehidupan sehari-hari (Audia & Mastoah, 2024). Kondisi di
berbagai sekolah menengah pertama menunjukkan bahwa kemampuan ini masih perlu ditingkatkan,
termasuk di SMPN 11 Cilegon. Banyak faktor seperti minat belajar yang rendah, metode pembelajaran
yang kurang variatif, dan terbatasnya media pembelajaran turut memengaruhi capaian tersebut. Oleh
karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan keterampilan literasi dan
numerasi secara optimal (Gufron & Suryahadikusumah, 2024).

Program Kampus Mengajar merupakan upaya pemerintah yang dirancang untuk memperkuat
mutu pendidikan dasar, terutama dalam pengembangan kemampuan literasi dan numerasi siswa
(Royyana et al, 2024). Kampus Mengajar merupakan bagian dari program Merdeka Belajar Kampus
Merdeka (MBKM) yang bertujuan memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk belajar dan
mengembangkan diri melalui berbagai aktivitas di luar kelas (Hamzah, 2021). Kegiatan dalam program
Kampus Mengajar meliputi dukungan pembelajaran pada seluruh mata pelajaran dengan penekanan
pada literasi dan numerasi, penerapan teknologi di lingkungan sekolah, serta bantuan dalam tugas-
tugas administrasi dan manajerial (Selviyanti et al., 2024). Kegiatan ini diharapkan bermanfaat bagi
mahasiswa untuk mengasah jiwa kepemimpinan dan karakter, memperoleh pengalaman mengajar,
serta berkolaborasi dengan guru di sekolah dalam penyelenggaraan pembelajaran (Rismauli et al.,
2022). Rangkaian program ini diawali dengan pembekalan dari pihak Kemendikbud, survey sekolah
mitra, pelepasan dari Dinas Kota, pelaksanaan penugasan, hingga penarikan mahasiswa kembali.

SMP Negeri 11 Cilegon menjadi tempat sekolah sasaran Kampus Mengajar 7 untuk dijadikan
sekolah penugasan. Terdapat beberapa masalah yang ada di sekolah tempat penugasan, yaitu literasi
siswa masih rendah dan perpustakaan yang kurang dikelola dengan baik. Rendahnya literasi siswa,
dapat membuat siswa kesulitan memahami dan menguasai berbagai mata pelajaran, sedangkan
pengelolaan perpustakaan yang tidak optimal membatasi akses mereka terhadap sumber belajar yang
bermutu (Arbianti et al, 2024). Disebutkan bahwa minat baca siswa SMP Negeri 11 Cilegon masih
sangat minim dan pengelolaan saung baca yang terhenti.

Program Kampus Mengajar dinilai mampu melatih mahasiswa untuk menumbuhkan empati dan
kepekaan sosial terhadap berbagai permasalahan masyarakat di sekitarnya (Anugrah, 2021). Melalui
kegiatan pengabdian ini, mahasiswa diberi kesempatan menjadi Agent of Change untuk mengabdikan
kecakapan dan ilmu pengetahuan mereka dalam membantu siswa (Mansyur et al., 2024). Sehingga,
kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana inovasi yang dihadirkan melalui
program Kampus Mengajar 7 di SMPN 11 Cilegon mampu mengoptimalisasi kemampuan literasi dan
numerasi siswa, sekaligus mengetahui tantangan dalam melaksanakan implementasinya.

Tujuan utama dalam kegiatan ini yaitu untuk meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi
siswa SMPN 11 Cilegon melalui inovasi pembelajaran yang kreatif, pemanfaatan teknologi pendidikan,
serta pendampingan belajar. Selain itu, kegiatan ini juga dapat memperkuat budaya literasi sekolah
melalui pengelolaan perpustakaan dan penyediaan lingkungan baca yang lebih kondusif (Saragih et al.,
2025). Manfaat kegiatan tidak hanya dirasakan oleh siswa, tetapi juga oleh guru dan mahasiswa
(Fidiastuti & Pratiwi, 2024). Bagi siswa, kegiatan literasi dan numerasi membantu meningkatkan
keterampilan dasar membaca, memahami informasi, dan menyelesaikan perhitungan matematis
melalui aktivitas belajar yang menarik (Ramadhani & Syahrani, 2025). Bagi guru, kehadiran mahasiswa
dapat menjadi dukungan dalam meningkatkan variasi metode pembelajaran dan penggunaan media
yang lebih inovatif (Syarif, 2025). Sedangkan bagi mahasiswa, kegiatan ini memberikan pengalaman
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nyata di lapangan, mengembangkan kemampuan komunikasi, kepemimpinan, serta meningkatkan rasa
tanggung jawab social (Affani et al, 2025). Harapan dari kegiatan ini adalah terciptanya lingkungan
belajar yang lebih aktif dan kolaboratif di SMPN 11 Cilegon sehingga peningkatan literasi dan numerasi
dapat berkelanjutan meskipun program telah selesai dilaksanakan.

METODE

Kegiatan program Kampus Mengajar 7 dilaksanakan selama 4 bulan yaitu dari Februari hingga
Juni 2024. Mitra kegiatan pengabdian atau penempatan sekolah penugasan adalah SMP Negeri 11
Cilegon. Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan melakukan
wawancara bersama pihak sekolah, observasi, dan dokumentasi. Populasi dalam kegiatan ini meliputi
siswa, guru, staff perpustakaan, Dosen Pembimbing Lapangan (DPL), serta mahasiswa peserta program
Kampus Mengajar 7. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Implementasi program Kampus Mengajar 7 di SMPN 11 Cilegon menunjukkan hasil yang positif
melalui rangkaian kegiatan yang berfokus pada penguatan literasi, numerasi, dan adaptasi teknologi.
Pelaksanaan program diawali dengan Forum Komunikasi dan Koordinasi Sekolah (FKKS 1) untuk
memastikan keselarasan kebutuhan sekolah dengan rancangan program kerja mahasiswa. Program
dimulai dengan pelaksanaan AKM Kelas menggunakan perangkat komputer sebagai pemetaan awal
kemampuan siswa terkait literasi dan numerasi (Puspawati et a/, 2025). Hasil pre-test dan post-test
menggambarkan adanya kenaikan khususnya numerasi, meskipun aspek literasi masih membutuhkan
penguatan lebih lanjut. Hasil pre-test dan post-test AKM Kelas baik literasi maupun numerasi mengalami
kenaikan. Untuk literasi mengalami kenaikan persentase sebesar 1% dan numerasi mengalami
kenaikan presentase sebesar 13%. Berdasarkan hasil tersebut, Gerakan literasi yang dilakukan belum
maksimal dan masih minim. Oleh karena itu, perlu ditingkatkan kembali kegiatan yang berkaitan dengan
literasi di sekolah.
Program Literasi
1. Revitalisasi Perpustakaan
Perpustakaan menjadi tempat membaca dan kegiatan belajar dengan memanfaatkan
fasilitas buku yang tersedia (Agustina et al, 2019). Kegiatan revitalisasi perpustakaan sekolah
terlaksana dengan melakukan kegiatan menata ulang dan mengelompokkan buku sesuai jenjang,
mengolektif buku fiksi dan non-fiksi dari siswa, serta menyusun tiap kelompok buku (mata
pelajaran, fiksi, dan non-fiksi). Selain itu, mahasiswa juga membantu perpustakaan sekolah untuk
memberikan stempel pada buku-buku paket pelajaran siswa kurikulum merdeka tahun ajaran baru
2024/2025.

-

Gambar 1. Penataan ulang buku lama dan buku baru

2. Pengelolaan Mading
Mading merupakan media untuk menuangkan ide kreativitas siswa terkait karya
maupun informasi (Pagarra et al, 2023). Kegiatan pengelolaan mading terlaksana dengan
berkolaborasi bersama tim literasi sekolah meliputi menata ulang dan mengkreasikan mading yang
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sudah tersedia. Selain itu, mahasiswa mengajak siswa terlibat dalam membuat mading dan
bertujuan agar sekolah memiliki jadwal rutin setiap kelas untuk mengisi mading setiap bulannya.

w
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Gambar 2. Madiné‘ yaﬁg dLibuat bersama siswa

R o

3. Revitalisasi Saung Baca

Saung baca dirancang sebagai fasilitas siswa dalam meningkatkan minat baca dan tempat
diskusi diluar kelas (Mufidah et al, 2022). Kegiatan ini terlaksana dengan melakukan penataan
kembali dan mendekorasi saung baca untuk mewujudkan sekolah sebagai ruang belajar yang
memberikan rasa nyaman bagi siswa. Selain itu, mahasiswa berupaya menyediakan buku bacaan
dengan cara mengadakan open donasi kepada seluruh elemen sekolah, terutama bagi para siswa
untuk mendonasikan buku bacaan yang mereka punya untuk menambah koleksi buku di saung
baca sekolah.

Gambar 3. Keadaan saung baca setelah dilakukan revitalisasi

4. Pelabelan Informasi Tanaman di Lingkungan Sekolah
Dalam program ini, mahasiswa menyediakan label yang berisi informasi nama tanaman
beserta nama latinnya. Label dilengkapi dengan QR Code yang bisa diakses melalui kamera
handphone. QR code tersebut akan langsung mengarahkan ke laman yang berisikan informasi
seputar tanaman tersebut. Tujuannya untuk memberikan edukasi lingkungan, memfasilitasi
pembelajaran luar kelas, serta meningkatkan pemahaman siswa tentang keanekaragaman
tanaman.
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5. Pojok Baca
Pojok baca dibuat dengan tujuan membiasakan siswa agar menggunakan buku sebagai
bahan belajar (Nuraini & Amaliyah, 2024). Kegiatan ini berkolaborasi dengan guru kelas dan siswa.
Dalam membuat pojok baca kelas meliputi menata kembali pojok baca kelas, mengisi etalase
pojok baca dengan buku-buku bacaan, dan membuat mading mini di kelas. Mading mini dibuat
dengan tujuan sebagai wadah aspirasi bagi siswa, serta refleksi dalam proses pembelajaran. Selain
itu, dalam mading mini dapat memajang hasil karya siswa supaya kelas menjadi lebih hidup dan
kaya teks.
{1"3,;.\ y :
";J:;. :,.-i‘ 4 b
Gambar 5. Pojok baca kelas VII A
Program Numerasi
1. Hidden Math Cookies

Hidden math cookies merupakan kuis interaktif yang dapat digunakan untuk penilaian
formatif siswa. Mahasiswa menyediakan cookies berbahan kertas yang berisikan soal tersembunyi
yang akan terlihat jika diberi cahaya. Kegiatan ini bertujuan untuk mengembangkan pemahaman
numerasi siswa. Dalam penerapannya, siswa menyatakan bahwa pembelajaran berbasis games
seperti Hdden Math Cookies terasa menyenangkan dan membuat semangat ketika belajar
matematika.
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2

Gambar 6. eerapan hidden math cookies d‘iuluar kelas

2. Clinic Numerasi
Kegiatan ini dilaksanakan untuk mendukung siswa yang mengikuti OSN IPA dan IPS.
Bimbingan OSN dilakukan sesuai latar belakang jurusan mahasiswa seperti matematika, biologi,
sosiologi, dan sejarah. Kegiatan dapat mendukung siswa dalam penguasaan pelajaran yang

diampu.

) -

L L

Gambar 7. Kegiatan bimbingan siswa OSN IPA

3. Penerapan Geogebra
Geogebra dapat menjadi solusi bagi guru dalam mengajarkan konsep matematika
(Rahadyan et al., 2018). Kegiatan yang akan dilakukan adalah pembelajaran matematika materi
garis dan sudut. Siswa akan dijelaskan mengenai materi garis dan sudut dengan visualisasi
geogebra. Siswa dibentuk secara berkelompok untuk diberikan permasalahan materi dan
dipresentasikan serta dipraktikkan di kelas atas hasil diskusi dengan alat bantu geogebra yang

disediakan.

st A | o

Gambar 8. Kegiatan pénerapan geogebra dalam pembelajaran matematika
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Program Lainnya

Selain program literasi dan numerasi, implementasi program Kampus Mengajar 7 di SMPN 11
Cilegon juga mencakup berbagai kegiatan yang mendukung adaptasi teknologi dan penguatan karakter
siswa. Mahasiswa membuat program membuat poster kreatif, pembelajaran berbasis media ajar
interaktif, pemanfaatan hidroponik, pembuatan eco print tote bag, sosialisasi 3 dosa besar pendidikan,
dan asistensi mengajar. Program pembuatan poster kreatif dirancang untuk melatih kemampuan literasi
visual dan keterampilan desain sederhana menggunakan perangkat digital. Pembelajaran berbasis
media ajar interaktif seperti menggunakan web wordwall/kahoot/quiziz dalam pembelajaran untuk
meningkatkan pemahaman literasi dan numerasi siswa. Dalam pemanfaatan hidroponik, mahasiswa
bekerja sama dengan Tim Adiwiyata sekolah. Program ini tidak hanya mengajarkan konsep sains secara
praktis, tetapi juga menumbuhkan kepedulian terhadap lingkungan. Selanjutnya, kegiatan pembuatan
eco print tote bag memberikan pengalaman langsung kepada siswa mengenai kreativitas berbasis
pemanfaatan alam yang ramah lingkungan. Selain itu, sosialisasi “3 Dosa Besar Pendidikan” menjadi
bagian penting dalam penguatan karakter untuk menumbuhkan kesadaran siswa mengenai bahaya
perundungan, kekerasan seksual, dan intoleransi. Program asistensi mengajar juga berjalan optimal
dalam mendukung proses pembelajaran formal di kelas, di mana mahasiswa membantu guru
menyampaikan materi sesuai bidang keilmuannya.

Tantangan Dalam Menjalankan Program

Pada tahap awal observasi, pelaksanaan program kerja menghadapi beberapa tantangan. Pihak
sekolah tidak langsung memberikan izin penuh kepada mahasiswa untuk menjalankan program karena
mempertimbangkan mutu akreditasi sekolah yang sudah baik sehingga setiap aktivitas eksternal perlu
melalui proses verifikasi yang ketat. Selain itu, ketika mahasiswa mulai menyusun rancangan program,
pelaksanaannya tidak dapat segera dilakukan karena sekolah sedang menjalankan program internal
yang beriringan dengan agenda evaluasi kepala sekolah. Kondisi tersebut membuat mahasiswa harus
menyesuaikan jadwal, melakukan komunikasi lebih intensif, serta menyesuaikan rancangan kegiatan
agar selaras dengan agenda sekolah yang sudah berjalan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Implementasi program Kampus Mengajar 7 di SMPN 11 Cilegon memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap peningkatan kualitas proses pembelajaran di sekolah. Program literasi seperti
revitalisasi perpustakaan, pengelolaan mading, saung baca, pemberian label tanaman, dan pojok baca
kelas terbukti mampu menciptakan lingkungan belajar yang lebih kondusif serta meningkatkan minat
baca siswa. Pada aspek numerasi, penggunaan media ajar inovatif, c/inic numerasi, serta pemanfaatan
aplikasi geogebra berhasil meningkatkan pemahaman konsep matematika secara lebih konkret,
interaktif, dan menyenangkan.

Adaptasi teknologi juga mengalami kemajuan melalui penerapan program berbasis lingkungan
seperti hidroponik dan ecoprint totebag, serta sosialisasi *3 Dosa Besar Pendidikan,” turut memperkuat
nilai karakter dan kepedulian siswa terhadap lingkungan sekolah. Kegiatan asistensi mengajar menjadi
pelengkap yang mendukung kelancaran proses pembelajaran di kelas sesuai bidang keilmuan
mahasiswa. Secara keseluruhan, rangkaian program yang dilaksanakan menunjukkan bahwa kehadiran
mahasiswa Kampus Mengajar 7 mampu mengoptimalisasi literasi, numerasi, adaptasi teknologi, dan
pembentukan karakter siswa melalui pendekatan yang kolaboratif, kreatif, serta kontekstual. Integrasi
berbagai program ini menjadi dasar penting bagi sekolah untuk mempertahankan bahkan
mengembangkan praktik baik secara berkelanjutan.
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